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BAB IV 

 

KESIMPULAN 

 

 

 Lancaran Gagak Setra dalam pakeliran gaya Yogyakarta merupakan 

lancaran yang digunakan dalam adegan budhalan dengan kapalan atau jaranan. 

Dalam pakeliran adegan budhalan pasti dilakukan akan tetapi tidak semua 

melakukan kapalan. Penyajian Lancaran Gagak Setra dalam pakeliran didahului 

dengan sajian kawin. Sajian kawin tersebut hanya disajikan ketika Lancaran 

Gagak Setra digunakan dapat disebut sebagai satu serangkaian sajian ketika 

pakeliran gaya Yogyakarta akan melakukan budhalan dengan kapalan 

menggunakan Lancaran Gagak Setra.  

 Patet nem merupakan patet yang fleksibel karena patet nem merupakan 

percampuran patet manyura dan patet sanga. Dalam pakeliran gending patet 

manyura dan patet sanga dapat disajikan dalam ranah waktu patet nem. Terbukti 

dari struktur penyajian Lancaran Gagak Setra pada patet nem kemudian patet 

manyura, dan patet sanga yaitu Ladrang Geger Sakutha, Kawin Sekar 

Asmarandana, Kawin Sekar Pangkur, dan Lancaran Gagak Setra kemudian 

kembali ke patet nem yaitu Playon Lasem.   

 Lancaran Gagak Setra dilihat dari balungan gending menitikberatkan 

pada patet sanga sehingga dalam penyajiannya lancaran tersebut perlu adanya 

transisi patet, karena patet nem dan patet sanga memiliki sekat yang cukup kuat. 

Transisi patet tersebut berawal dari Kawin Sekar Asmarandana laras slendro patet 

manyura, ada-ada nem wetah, Bendhe Tengara, Kawin Sekar Pangkur, dan 

setelahnya yaitu penyajian Lancaran Gagak Setra dilanjutkan dengan 
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Grambyangan dan Playon Lasem. Berdasarkan transisi patet tersebut ada 

beberapa faktor musikal yang dipertimbangkan dalam transisi patet yaitu Bendhe 

Tengara dan grambyangan. Bendhe Tengara merupakan faktor musikal yang 

dipertimbangkan dalam tansisi patet manyura ke patet sanga, grambyangan 

merupakan faktor musikal yang dipertimbangkan dalam transisi patet sanga ke 

patet nem. Faktor musikal yang dipertimbangkan dalam transisi patet Lancaran 

Gagak Setra membuktikan bahwa Lancaran Gagak Setra berlaras slendro patet 

sanga yang  diperkuat dengan garap Lancaran Gagak Setra yang digarap dalam 

patet sanga. 

 Asumsi mengenai Lancaran Gagak Setra berlaras slendro patet nem 

dapat dilihat dari struktur penyajian Lancaran Gagak Setra memang disajikan 

dalam ranah waktu patet nem sehingga asumsi tersebut dapat dilihat dari 

penerapan Lancaran Gagak Setra yang diapit oleh patet nem diantaranya dari 

Paseban Jawi dengan Ladrang Geger Sakutha serta ada-ada dan pada adegan 

setelahnya yaitu perang ampyak dengan grambyangan patet nem dan Playon 

Lasem.  

 Analisis tekstual dalam penelitian ini membuktikan bahwa Lancaran 

Gagak Setra berlaras slendro patet sanga dengan faktor musikal yang digunakan 

dalam transisi patet yaitu Bendhe Tengara serta grambyangan. Pada analisis 

kontekstual membuktikan bahwa Lancaran Gagak Setra berlaras slendro patet 

nem pada struktur pertunjukan dalam pakeliran. Sehingga dua anggapan patet 

mengenai Lancaran Gagak Setra memang benar adanya namun, beberapa asumsi 

serta penelitian terdahulu yang menyatakan Lancaran Gagak Setra berlaras 



110 
 

 

slendro patet nem dirasa kurang tepat karena setelah dianalisis lebih 

menitikberatkan pada patet sanga.  

 Penyajian Lancaran Gagak Setra dalam pakeliran yang berbeda patet 

dari ranah penyajian dapat tercapai rasa patet dari lancaran tersebut karena 

terdapat transisi patet yang di dalamnya terdapat faktor musikal yang 

dipertimbangkan. Berdasarkan faktor musikal yang dipertimbangkan tersebut 

ditemukan jawaban bahwa Lancaran Gagak Setra berlaras slendro patet sanga 

berkarakter gembira sesuai dengan karakter dari lakon Suryatmaja Krama pada 

adegan budhalan. Aliran patet terjadi secara perlahan tidak merusak rasa patet 

sebelum dan sesudahnya, sehingga penyajian Lancaran Gagak Setra menjadi 

suatu percampuran patet yang selaras mendukung suasana dramatik dalam lakon 

Suryatmaja Krama pada adegan budhalan dengan menggunakan kapalan atau 

jaranan. 
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